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Abstract 

This study analyzes the role of financial technology (fintech) in improving the 

performance of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in urban and rural areas. 

Using a qualitative case study approach, this research compares MSMEs in Cirebon City 

and Cirebon Regency to identify differences in fintech adoption, performance outcomes, 

and contextual determinants. Data were collected through in-depth interviews, 

observation, and documentation, and analyzed using pattern matching, explanation 

building, and time-series analysis based on Yin’s framework. The findings show that 

fintech contributes significantly to marketing expansion, transaction efficiency, 

managerial effectiveness, and revenue growth in urban MSMEs. In contrast, rural 

MSMEs experience more limited impacts due to infrastructural constraints, digital 

literacy gaps, and trust-related barriers. The Diffusion of Innovation Theory explains 

these differences through dimensions of relative advantage, compatibility, complexity, 

trialability, and observability. This study proposes strategic interventions including 

digital literacy enhancement, infrastructure investment, and multi-stakeholder 

collaboration to reduce adoption gaps. The originality of this research lies in its 

comparative regional approach and integrative theoretical framework in explaining 

fintech-driven MSME performance. 

Keywords: fintech, MSMEs performance, digitalization, diffusion of innovation, urban-

rural gap 

Abstrak 

Penelitian ini menganalisis peran financial technology (fintech) dalam meningkatkan 

kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah perkotaan dan 

perdesaan. Dengan pendekatan kualitatif studi kasus, penelitian ini membandingkan 

UMKM di Kota Cirebon dan Kabupaten Cirebon untuk mengidentifikasi perbedaan 

adopsi fintech, dampak terhadap kinerja usaha, serta faktor kontekstual yang 

memengaruhinya. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik pencocokan pola, eksplanasi, dan 

analisis deret waktu berdasarkan kerangka Yin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

fintech berkontribusi signifikan terhadap perluasan pemasaran, efisiensi transaksi, 

efektivitas manajerial, dan peningkatan pendapatan pada UMKM perkotaan. Sebaliknya, 

UMKM perdesaan mengalami dampak yang lebih terbatas akibat kendala infrastruktur, 

literasi digital, dan faktor kepercayaan. Teori Difusi Inovasi menjelaskan perbedaan 

tersebut melalui dimensi relative advantage, compatibility, complexity, trialability, dan 

observability. Penelitian ini menawarkan strategi intervensi berupa peningkatan literasi 
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digital, investasi infrastruktur, dan kolaborasi multipihak untuk mengurangi kesenjangan 

adopsi. Orisinalitas penelitian terletak pada pendekatan komparatif regional dan integrasi 

teori difusi inovasi dalam menjelaskan kinerja UMKM berbasis fintech. 

Kata kunci: fintech, kinerja UMKM, digitalisasi, difusi inovasi, kesenjangan kota-desa 

INTRODUCTION 

Perkembangan teknologi finansial (fintech) telah mentransformasi lanskap industri 

keuangan global dan nasional dalam satu dekade terakhir. Fintech menghadirkan inovasi 

dalam bentuk pembayaran digital, peer-to-peer lending, crowdfunding, agregator 

keuangan, hingga sistem credit scoring berbasis data alternatif yang memungkinkan akses 

keuangan lebih inklusif dan efisien (Schueffel, 2016; Bollaert et al., 2021). Di Indonesia, 

kehadiran fintech menjadi katalis penting dalam memperluas inklusi keuangan, 

khususnya bagi segmen Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang selama ini 

menghadapi keterbatasan akses terhadap lembaga keuangan formal. 

UMKM memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional, baik dari sisi 

penyerapan tenaga kerja maupun kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto. Namun 

demikian, permasalahan klasik seperti keterbatasan modal, rendahnya literasi keuangan, 

serta lemahnya sistem manajerial masih menjadi tantangan utama. Digitalisasi, termasuk 

melalui pemanfaatan fintech, dipandang sebagai solusi strategis untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, memperluas akses pasar, dan memperbaiki struktur pembiayaan 

UMKM (OECD, 2020; Lontchi et al., 2023). 

Meskipun demikian, dampak fintech terhadap kinerja UMKM tidak bersifat homogen. 

Karakteristik wilayah, tingkat urbanisasi, infrastruktur digital, serta budaya bisnis lokal 

memengaruhi tingkat adopsi dan efektivitas penggunaan fintech (Jiao et al., 2022; Sun et 

al., 2023). Kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan perdesaan menjadi isu 

krusial dalam konteks transformasi ekonomi digital. Wilayah perkotaan cenderung 

memiliki akses internet yang lebih stabil, ekosistem digital yang lebih matang, serta 

dukungan kebijakan yang lebih progresif dibandingkan wilayah perdesaan. 

Penelitian ini berangkat dari kesenjangan literatur mengenai bagaimana perbedaan 

konteks geografis memengaruhi peran fintech dalam meningkatkan kinerja UMKM. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada analisis kuantitatif dampak fintech 

terhadap kinerja usaha secara umum, tanpa melakukan komparasi mendalam antar 

wilayah dengan karakteristik berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan 

kontribusi melalui pendekatan komparatif antara wilayah perkotaan dan perdesaan 

dengan menggunakan Teori Difusi Inovasi sebagai kerangka analitis. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis peran fintech dalam 

meningkatkan kinerja UMKM di wilayah perkotaan; (2) menganalisis peran fintech 

dalam meningkatkan kinerja UMKM di wilayah perdesaan; (3) menjelaskan perbedaan 

adopsi fintech berdasarkan Teori Difusi Inovasi; serta (4) merumuskan strategi untuk 

mengatasi kesenjangan adopsi fintech antar wilayah. Hasil penelitian ini penting bagi 

akademisi, pembuat kebijakan, penyedia layanan fintech, serta pelaku UMKM dalam 

merancang kebijakan dan strategi penguatan ekosistem ekonomi digital yang inklusif. 



LITERATURE REVIEW 

Konsep Digitalisasi UMKM 

Digitalisasi UMKM merujuk pada proses integrasi teknologi digital ke dalam aktivitas 

operasional, pemasaran, dan manajemen usaha. Digitalisasi memungkinkan pengurangan 

biaya transaksi, peningkatan fleksibilitas operasional, serta perluasan akses pasar melalui 

platform daring (Laudon & Laudon, 2020). Dalam konteks ekonomi yang dinamis dan 

kompetitif, digitalisasi menjadi determinan penting keberlanjutan usaha (Lontchi et al., 

2023). 

Fintech sebagai Inovasi Keuangan 

Fintech didefinisikan sebagai aplikasi inovatif teknologi dalam sektor keuangan yang 

menghasilkan model bisnis baru, proses, atau produk yang meningkatkan efisiensi dan 

inklusi keuangan (Schueffel, 2016). Layanan fintech mencakup pembayaran digital, P2P 

lending, crowdfunding, mobile banking, dan berbagai solusi berbasis data yang 

mempermudah akses pembiayaan bagi UMKM (Bikas, 2021; Bollaert et al., 2021). 

Dalam perspektif UMKM, fintech berfungsi sebagai fasilitator pembiayaan alternatif 

serta instrumen efisiensi transaksi. 

Kinerja UMKM 

Kinerja UMKM dalam penelitian ini diukur secara kualitatif melalui indikator 

peningkatan pendapatan, ekspansi pasar, efisiensi operasional, dan perbaikan manajemen 

keuangan. Literatur menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital memiliki korelasi 

positif dengan peningkatan produktivitas dan daya saing UMKM (OECD, 2020). 

Teori Difusi Inovasi 

Teori Difusi Inovasi yang dikemukakan Rogers menjelaskan bahwa adopsi suatu inovasi 

dipengaruhi oleh lima atribut utama: relative advantage, compatibility, complexity, 

trialability, dan observability. Relative advantage merujuk pada sejauh mana inovasi 

dianggap lebih unggul dibandingkan sistem sebelumnya. Compatibility mengacu pada 

kesesuaian inovasi dengan nilai, pengalaman, dan kebutuhan pengguna. Complexity 

berkaitan dengan tingkat kesulitan penggunaan. Trialability menunjukkan kemungkinan 

inovasi untuk diuji coba dalam skala kecil. Observability merujuk pada tingkat 

keterlihatan hasil inovasi oleh orang lain. 

Dalam konteks fintech dan UMKM, teori ini relevan untuk menjelaskan perbedaan 

tingkat adopsi antar wilayah. Infrastruktur, budaya bisnis, dan literasi digital 

memengaruhi persepsi pelaku UMKM terhadap lima atribut tersebut. 

Model Penelitian 

Penelitian ini mengembangkan model konseptual yang mengaitkan adopsi fintech 

(berdasarkan lima dimensi difusi inovasi) dengan kinerja UMKM, dengan konteks 

wilayah (perkotaan dan perdesaan) sebagai faktor pembeda. 



METHODE 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus komparatif. 

Studi kasus dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai fenomena adopsi 

fintech dalam konteks nyata (Yin, 2018). Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi faktor 

kontekstual yang tidak dapat dijelaskan secara memadai melalui pendekatan kuantitatif 

semata. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kota Cirebon sebagai representasi wilayah perkotaan dan 

Kabupaten Cirebon sebagai representasi wilayah perdesaan selama periode tahun 2025. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian meliputi pelaku UMKM pengguna fintech, perwakilan dinas koperasi 

dan UMKM, serta penyedia layanan fintech yang beroperasi di kedua wilayah. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara mendalam dengan 

pertanyaan terbuka. Data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi, laporan dinas 

terkait, serta literatur akademik. Wawancara difokuskan pada pengalaman penggunaan 

fintech, persepsi manfaat, hambatan, serta dampaknya terhadap kinerja usaha. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan strategi pattern matching, explanation building, dan time-

series analysis sebagaimana dikembangkan oleh Yin (2018). Selain itu, analisis dibantu 

perangkat lunak NVIVO untuk pengkodean tematik. Data dianalisis dengan 

membandingkan pola empiris dengan prediksi teoritis berdasarkan Teori Difusi Inovasi. 

RESULT AND DISCUSSION 

Peran Fintech terhadap Kinerja UMKM Perkotaan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa adopsi fintech di wilayah perkotaan tidak hanya 

berdampak pada aspek teknis transaksi, tetapi juga mendorong transformasi model bisnis 

UMKM secara lebih struktural. Berdasarkan hasil wawancara mendalam, pelaku UMKM 

di Kota Cirebon memanfaatkan fintech terutama dalam bentuk pembayaran digital (QRIS 

dan e-wallet), integrasi marketplace, serta akses pembiayaan peer-to-peer lending. 

Dampak yang paling nyata terlihat pada peningkatan volume transaksi harian dan 

perluasan segmen pelanggan. 

Dari perspektif teori resource-based view (RBV), pemanfaatan fintech dapat dipandang 

sebagai kapabilitas berbasis teknologi yang menciptakan keunggulan kompetitif (Barney, 



1991). UMKM yang mengintegrasikan sistem pembayaran digital dengan pencatatan 

keuangan berbasis aplikasi menunjukkan kemampuan monitoring arus kas yang lebih 

baik dibandingkan sebelum adopsi. Hal ini sejalan dengan temuan OECD (2020) bahwa 

digitalisasi memperkuat efisiensi operasional dan transparansi finansial UMKM. 

Lebih lanjut, akses pembiayaan melalui platform P2P lending memberikan fleksibilitas 

dalam struktur modal kerja. Berbeda dengan skema pembiayaan konvensional yang 

mensyaratkan agunan formal, fintech lending mengandalkan credit scoring berbasis data 

alternatif. Kondisi ini mempercepat proses persetujuan pembiayaan dan memungkinkan 

ekspansi kapasitas produksi. Fenomena ini mengonfirmasi argumen Bollaert et al. (2021) 

bahwa fintech berperan sebagai financial enabler bagi pelaku usaha kecil yang 

sebelumnya unbankable. 

Secara kuantitatif deskriptif (berdasarkan pengakuan pelaku usaha), terjadi peningkatan 

rata-rata omzet bulanan antara 15–30% setelah integrasi pembayaran digital dan 

marketplace. Meskipun data ini bersifat self-reported, konsistensi narasi antar informan 

memperkuat validitas temuan melalui teknik triangulasi sumber (Yin, 2018). Selain itu, 

efisiensi waktu transaksi menurun rata-rata 20–40% karena tidak lagi memerlukan 

pencatatan manual. 

Dalam dimensi pemasaran, fintech berfungsi sebagai pintu masuk ekosistem digital yang 

lebih luas. Integrasi dengan platform e-commerce meningkatkan visibilitas produk dan 

memperluas pasar lintas wilayah. Hal ini sejalan dengan Lontchi et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa transformasi digital berkontribusi terhadap resilience dan scalability 

UMKM. 

Peran Fintech terhadap Kinerja UMKM Perdesaan 

Berbeda dengan wilayah perkotaan, adopsi fintech di Kabupaten Cirebon menunjukkan 

pola yang lebih lambat dan selektif. Hambatan utama yang teridentifikasi meliputi 

keterbatasan infrastruktur jaringan internet, rendahnya literasi digital, serta persepsi risiko 

terhadap keamanan transaksi daring. Dalam beberapa kasus, pelaku UMKM masih 

mengandalkan metode pencatatan manual dan transaksi tunai. 

Dari perspektif institutional theory, lingkungan institusional lokal memengaruhi perilaku 

adopsi teknologi (Scott, 2014). Norma sosial dan praktik bisnis tradisional di wilayah 

perdesaan menciptakan resistensi terhadap inovasi yang dianggap kompleks. Complexity 

menjadi atribut dominan yang menghambat adopsi, sebagaimana dijelaskan dalam Teori 

Difusi Inovasi (Rogers, 2003). 

Namun demikian, bagi UMKM perdesaan yang berhasil mengadopsi fintech, terdapat 

indikasi peningkatan akses pembiayaan dan kemudahan transaksi. Beberapa informan 

menyatakan bahwa penggunaan pembayaran digital meningkatkan kepercayaan 

konsumen generasi muda. Akan tetapi, dampak terhadap ekspansi pasar relatif terbatas 

karena struktur permintaan lokal masih didominasi konsumen dengan preferensi transaksi 

tunai. 



Kesenjangan ini memperkuat temuan Sun et al. (2023) mengenai urban-rural digital 

divide, di mana infrastruktur dan literasi digital menjadi determinan utama tingkat adopsi 

fintech. Selain itu, observability inovasi di wilayah perdesaan cenderung rendah karena 

belum banyak contoh keberhasilan yang terlihat secara nyata. Minimnya role model lokal 

memperlambat proses difusi inovasi. 

Analisis Komparatif Berdasarkan Teori Difusi Inovasi 

Analisis komparatif ini memperdalam pemahaman mengenai bagaimana konteks 

geografis memoderasi proses difusi inovasi fintech pada UMKM. Mengacu pada lima 

atribut utama dalam Teori Difusi Inovasi (Rogers, 2003), penelitian ini menemukan 

bahwa setiap atribut tidak bekerja secara independen, melainkan saling berinteraksi 

dalam membentuk keputusan adopsi. 

1. Relative Advantage 

Relative advantage dalam konteks adopsi fintech oleh UMKM tidak semata-mata 

berkaitan dengan peningkatan keuntungan finansial, tetapi juga mencakup dimensi 

efisiensi, legitimasi sosial, akses jejaring, dan pengurangan risiko transaksi. Mengacu 

pada (Rogers, 2003), semakin tinggi persepsi keunggulan relatif suatu inovasi 

dibandingkan sistem lama, semakin cepat tingkat adopsinya. 

Di wilayah perkotaan, relative advantage bersifat multidimensional. Pertama, terdapat 

direct economic benefit berupa peningkatan omzet, percepatan arus kas, serta kemudahan 

akses pembiayaan. Kedua, terdapat strategic advantage dalam bentuk integrasi dengan 

ekosistem digital seperti marketplace dan sistem manajemen inventori berbasis cloud. 

Ketiga, terdapat reputational advantage, di mana UMKM yang menerima pembayaran 

digital dipersepsikan lebih modern dan terpercaya. Dimensi reputasional ini penting 

dalam ekonomi digital karena kepercayaan menjadi aset utama (Schueffel, 2016). 

Sebaliknya, di wilayah perdesaan, relative advantage lebih bersifat potensial daripada 

aktual. Struktur pasar yang masih lokal dan berbasis relasi personal membuat manfaat 

ekspansi digital belum sepenuhnya terealisasi. Dalam konteks ini, keunggulan relatif 

sangat tergantung pada tingkat kematangan digital pasar lokal. Jika konsumen belum 

terdigitalisasi, maka keunggulan fintech menjadi kurang signifikan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa relative advantage bersifat relasional—ditentukan oleh interaksi 

antara inovasi dan ekosistem pasar (Jiao et al., 2022). 

2. Compatibility 

Compatibility mengacu pada kesesuaian inovasi dengan nilai, pengalaman, dan 

kebutuhan pengguna (Rogers, 2003). Dalam penelitian ini, compatibility memiliki dua 

dimensi utama: kultural dan operasional. 

Pada dimensi kultural, wilayah perkotaan menunjukkan tingkat kesesuaian tinggi karena 

budaya transaksi non-tunai dan penggunaan smartphone telah menjadi norma sosial. Nilai 

efisiensi, kecepatan, dan fleksibilitas sejalan dengan karakteristik fintech. Sebaliknya, 

wilayah perdesaan masih menempatkan interaksi tatap muka sebagai fondasi kepercayaan 



bisnis. Dalam perspektif institutional theory, norma sosial dan praktik bisnis lokal 

membentuk kerangka legitimasi inovasi (Scott, 2014). Ketika fintech belum 

terinternalisasi dalam norma tersebut, maka tingkat kompatibilitas menjadi rendah. 

Pada dimensi operasional, compatibility berkaitan dengan kesesuaian fintech terhadap 

skala dan jenis usaha. UMKM perkotaan yang bergerak di sektor kuliner modern, fashion, 

atau jasa kreatif lebih kompatibel dengan sistem pembayaran digital dibandingkan 

UMKM perdesaan yang bergerak di sektor pertanian tradisional. Hal ini menunjukkan 

bahwa compatibility juga dipengaruhi oleh struktur sektor ekonomi lokal. 

3. Complexity 

Complexity merujuk pada tingkat kesulitan inovasi untuk dipahami dan digunakan 

(Rogers, 2003). Penelitian ini menemukan bahwa complexity memiliki tiga lapisan: 

teknis, kognitif, dan psikologis. 

Lapisan teknis berkaitan dengan antarmuka aplikasi, proses registrasi, serta prosedur 

keamanan. Di wilayah perkotaan, pelaku UMKM relatif familiar dengan aplikasi digital 

sehingga persepsi kompleksitas rendah. Di wilayah perdesaan, keterbatasan literasi 

digital meningkatkan persepsi bahwa fintech sulit digunakan. 

Lapisan kognitif terkait kemampuan memahami konsep seperti biaya administrasi, bunga 

pinjaman digital, atau sistem settlement. Minimnya pemahaman finansial memperbesar 

hambatan adopsi, sebagaimana ditegaskan dalam laporan digitalisasi UMKM (OECD, 

2020). 

Lapisan psikologis berkaitan dengan persepsi risiko terhadap keamanan data dan potensi 

penipuan. Ketidakpastian ini memperbesar perceived complexity, terutama pada 

kelompok usia lebih tua. Dengan demikian, complexity bukan sekadar karakteristik 

teknologi, tetapi juga refleksi dari kesiapan sumber daya manusia. 

4. Trialability 

Trialability menunjukkan sejauh mana inovasi dapat diuji coba sebelum diadopsi secara 

permanen (Rogers, 2003). Di wilayah perkotaan, trialability difasilitasi oleh berbagai 

program promosi, inkubator bisnis, dan komunitas wirausaha digital. Cashback, diskon 

merchant, serta pelatihan gratis memungkinkan pelaku usaha bereksperimen tanpa risiko 

besar. 

Di wilayah perdesaan, trialability terbatas akibat minimnya akses terhadap program 

demonstrasi dan pendampingan teknis. Padahal, pengalaman langsung memiliki efek 

signifikan dalam membangun kepercayaan dan mengurangi ketidakpastian inovasi. 

Dalam kerangka social learning, observasi dan pengalaman empiris mempercepat 

internalisasi manfaat inovasi (Rogers, 2003). 

5. Observability 



Observability berkaitan dengan tingkat keterlihatan hasil inovasi oleh lingkungan sosial. 

Di wilayah perkotaan, keberhasilan UMKM digital mudah terekspos melalui media 

sosial, komunitas bisnis, dan jaringan profesional. Efek demonstratif mempercepat proses 

imitasi dan menciptakan tekanan kompetitif untuk mengadopsi teknologi. 

Sebaliknya, di wilayah perdesaan, minimnya role model lokal mengurangi daya dorong 

imitasi. Kepadatan jaringan sosial yang lebih homogen juga memperlambat penyebaran 

informasi inovasi. Temuan ini selaras dengan studi tentang digital divide yang 

menekankan pentingnya jaringan sosial dalam proses adopsi teknologi (Sun et al., 2023). 

Interaksi Antar Atribut dan Peran Konteks Wilayah 

Analisis lanjutan menunjukkan bahwa kelima atribut tersebut tidak berdiri sendiri, 

melainkan membentuk sistem interdependen. Relative advantage akan sulit dirasakan 

apabila compatibility rendah. Compatibility yang rendah meningkatkan persepsi 

complexity. Complexity yang tinggi menurunkan willingness to try, sehingga trialability 

menjadi terbatas. Tanpa trialability dan observability yang memadai, persepsi relative 

advantage tidak akan terbentuk secara kolektif. 

Konteks wilayah berperan sebagai variabel moderasi yang memengaruhi kekuatan 

hubungan antar atribut tersebut. Di wilayah perkotaan, infrastruktur digital, tingkat 

pendidikan, dan kepadatan jaringan bisnis memperkuat interaksi positif antar atribut 

inovasi. Sebaliknya, di wilayah perdesaan, keterbatasan struktural memperlemah 

hubungan tersebut. 

Dengan demikian, proses difusi fintech pada UMKM bersifat ekosistemik. Urbanisasi, 

kualitas infrastruktur internet, akses pendidikan, serta struktur pasar lokal membentuk 

enabling environment bagi inovasi (Jiao et al., 2022). Wilayah perkotaan dapat 

dikategorikan berada pada tahap early majority dalam kurva difusi inovasi, sementara 

wilayah perdesaan masih bergerak dari tahap early adopters menuju mayoritas awal 

(Rogers, 2003). 

Implikasi Ekonomi dan Kebijakan 

Secara makro, penguatan adopsi fintech di wilayah perdesaan berpotensi mempersempit 

kesenjangan produktivitas antar wilayah. Inklusi keuangan digital dapat mendorong 

pemerataan pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan efisiensi distribusi sumber daya 

(Schueffel, 2016). Oleh karena itu, kebijakan publik perlu berfokus pada peningkatan 

literasi digital berbasis komunitas, subsidi infrastruktur jaringan, serta skema 

pendampingan intensif bagi UMKM perdesaan. 

Kolaborasi multipihak antara pemerintah daerah, lembaga pendidikan, asosiasi UMKM, 

dan penyedia fintech menjadi krusial. Pendekatan berbasis ekosistem akan mempercepat 

difusi inovasi dan meningkatkan tingkat kepercayaan pelaku usaha terhadap teknologi 

baru. 

Secara makro, penguatan adopsi fintech di wilayah perdesaan berpotensi mempersempit 

kesenjangan produktivitas antar wilayah. Inklusi keuangan digital dapat mendorong 



pemerataan pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan efisiensi distribusi sumber daya 

(Schueffel, 2016). Oleh karena itu, kebijakan publik perlu berfokus pada peningkatan 

literasi digital berbasis komunitas, subsidi infrastruktur jaringan, serta skema 

pendampingan intensif bagi UMKM perdesaan. 

Kolaborasi multipihak antara pemerintah daerah, lembaga pendidikan, asosiasi UMKM, 

dan penyedia fintech menjadi krusial. Pendekatan berbasis ekosistem akan mempercepat 

difusi inovasi dan meningkatkan tingkat kepercayaan pelaku usaha terhadap teknologi 

baru. 

Strategi Mengatasi Kesenjangan 

Berdasarkan analisis mendalam, strategi yang direkomendasikan meliputi: (1) desain 

aplikasi fintech yang lebih user-friendly dan kontekstual; (2) program literasi digital 

berkelanjutan dengan pendekatan experiential learning; (3) penyediaan insentif fiskal 

bagi UMKM yang mengadopsi sistem pembayaran digital; dan (4) penguatan regulasi 

perlindungan konsumen untuk meningkatkan trust. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa fintech merupakan instrumen 

transformasi ekonomi yang efektif, namun keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan struktural dan kultural masing-masing wilayah. Pendekatan kebijakan yang 

seragam (one-size-fits-all) tidak akan optimal tanpa mempertimbangkan karakteristik 

lokal. 

CONCLUSION 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa fintech berperan signifikan dalam meningkatkan 

kinerja UMKM, khususnya di wilayah perkotaan dengan ekosistem digital yang lebih 

matang. Di wilayah perdesaan, peran fintech masih menghadapi berbagai kendala 

struktural dan kultural. Teori Difusi Inovasi terbukti relevan dalam menjelaskan 

perbedaan tingkat adopsi dan dampaknya terhadap kinerja usaha. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan kebijakan yang 

kontekstual dan inklusif dalam mendorong transformasi digital UMKM. Orisinalitas 

penelitian terletak pada pendekatan komparatif wilayah dan integrasi kerangka teori 

difusi inovasi dalam analisis fintech dan kinerja UMKM. 
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